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	Abstract 
This study investigates the challenges and transformation of mahārah kalām (Arabic speaking skills) assessment in the digital era. Using a qualitative library research approach, the study analyzes relevant scholarly literature published between 2020 and 2025. The findings reveal a significant shift from conventional assessment, which focuses on grammatical accuracy and memorization, to digital and authentic assessment models that emphasize communicative competence. Emerging assessment practices include digital portfolios, video projects, online oral tests, peer assessment, self-assessment, and AI-assisted evaluation. This transformation reflects a transition from teacher-centered to student-centered assessment, encouraging learners to actively participate in evaluating and improving their speaking performance. Digital technologies also provide more flexible and authentic opportunities for language use in real communication contexts. However, several challenges remain, including limited digital literacy among teachers, inadequate technological infrastructure, unequal access to digital resources, and concerns regarding assessment validity and objectivity. The study concludes that effective mahārah kalām assessment in the digital age requires the integration of technology with authentic, communicative, and performance-based evaluation practices. These findings offer insights for educators and curriculum developers seeking to design more adaptive and relevant Arabic language assessment systems.
Keywords: mahārah kalām; digital assessment; Arabic language learning; authentic assessment

Abstrak
Penelitian ini mengkaji problematika dan transformasi evaluasi mahārah kalām (keterampilan berbicara bahasa Arab) di era digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui kajian pustaka dengan menganalisis berbagai literatur ilmiah yang relevan pada periode 2020–2025. Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran signifikan dari evaluasi konvensional yang berfokus pada ketepatan gramatikal dan hafalan menuju evaluasi digital dan autentik yang menekankan kompetensi komunikatif. Bentuk evaluasi yang berkembang meliputi portofolio digital, proyek video, tes lisan daring, peer assessment, self-assessment, dan evaluasi berbantuan kecerdasan buatan. Transformasi ini mencerminkan perubahan paradigma dari teacher-centered assessment menuju student-centered assessment yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses evaluasi. Pemanfaatan teknologi digital juga memberikan peluang yang lebih luas untuk mengembangkan kemampuan berbicara dalam konteks komunikasi yang autentik dan fleksibel. Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya literasi digital guru, keterbatasan infrastruktur teknologi, kesenjangan akses digital, serta persoalan validitas dan objektivitas penilaian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa evaluasi mahārah kalām yang efektif di era digital memerlukan integrasi teknologi dengan asesmen autentik berbasis performa. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik dan pengembang kurikulum dalam merancang sistem evaluasi bahasa Arab yang lebih adaptif dan relevan.
Kata Kunci: mahārah kalām; evaluasi digital; pembelajaran bahasa Arab; asesmen autentik
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap pendidikan bahasa secara fundamental, termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab yang selama ini identik dengan pendekatan konvensional dan berorientasi pada hafalan. Di tengah tuntutan abad ke-21, kemampuan berbicara atau mahārah kalām tidak lagi sekadar dipahami sebagai keterampilan linguistik, melainkan sebagai kompetensi komunikatif yang menuntut kelancaran, ketepatan, kreativitas, dan kemampuan berinteraksi secara autentik dalam berbagai konteks digital. Transformasi tersebut menghadirkan tantangan baru dalam aspek evaluasi pembelajaran, sebab sistem penilaian tradisional yang berfokus pada tes lisan sederhana dinilai belum mampu mengakomodasi kompleksitas performa komunikasi peserta didik di era digital. Kehadiran berbagai platform digital seperti Learning Management System (LMS), aplikasi berbasis kecerdasan buatan, media sosial edukatif, hingga asesmen berbasis video interaktif membuka peluang baru bagi pengembangan  evaluasi mahārah kalām yang lebih autentik, fleksibel, dan adaptif. Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak pendidik bahasa Arab masih mengalami kesulitan dalam menentukan instrumen evaluasi yang valid, reliabel, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran digital. Kondisi ini menjadikan problematika evaluasi mahārah kalām sebagai isu penting yang perlu dikaji secara sistematis agar transformasi evaluasi pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan secara efektif, humanis, dan relevan dengan kebutuhan era digital.
Secara konseptual, evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki posisi strategis karena berfungsi untuk mengukur ketercapaian kompetensi komunikatif peserta didik. Dalam konteks mahārah kalām, evaluasi tidak hanya berorientasi pada aspek kebahasaan seperti nahwu, ṣarf, dan pelafalan, tetapi juga mencakup kefasihan berbicara, keberanian berkomunikasi, interaksi sosial, kemampuan menyampaikan ide, serta penggunaan bahasa dalam situasi nyata. Transformasi pendidikan digital kemudian mendorong lahirnya paradigma evaluasi baru yang lebih autentik dan berbasis performa (performance assessment). Evaluasi tidak lagi terbatas pada ujian lisan tatap muka, tetapi berkembang ke bentuk digital seperti video project, online oral test, peer assessment, AI-based speaking assessment, dan asesmen sinkron maupun asinkron berbasis platform digital. Fenomena ini menunjukkan adanya perubahan epistemologis dalam praktik evaluasi bahasa Arab dari model konvensional menuju evaluasi berbasis teknologi yang lebih dinamis.
Meskipun demikian, implementasi evaluasi digital pada mahārah kalām masih menghadapi berbagai problematika. Penelitian Wira Wahyuni menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran mahārah kalām meningkat signifikan, tetapi pemilihan media evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik masih menjadi tantangan utama (Wahyuni, 2022). Penelitian lain oleh Okitra Asri Nurazim dan R. Umi Baroroh mengungkap bahwa model evaluasi bahasa Arab cenderung monoton dan kurang interaktif sehingga peserta didik mengalami kejenuhan dalam proses penilaian. (Nurazim & Baroroh, 2024) Sementara itu, oleh Fajrotuz Zahroh, dkk. menemukan bahwa pengembangan instrumen dan rubrik penilaian portofolio pragmatik otentik berbasis integrasi teknologi terbukti efektif mengatasi kelemahan evaluasi konvensional mahārah al-kalām yang cenderung monoton, di mana hasil uji instrumen menunjukkan validitas isi yang sangat kuat dengan koefisien Aiken's  sebesar 0,87 serta tingkat konsistensi internal yang tinggi melalui nilai Cronbach's Alpha mencapai 0,91 (Zahroh et al., 2026). Selanjutnya, studi Adelia Alfama Zamista menegaskan bahwa asesmen daring memberikan fleksibilitas tinggi, tetapi masih menghadapi problem validitas, objektivitas, dan integritas akademik dalam praktik evaluasi digital. (Zamista, 2022) Adapun penelitian terbaru oleh Heni Wahyuni, dkk menunjukkan bahwa pengembangan instrumen asesmen autentik berbasis proyek video mampu meningkatkan kualitas evaluasi mahārah kalām, namun implementasinya masih terbatas pada konteks tertentu dan belum terintegrasi secara sistematis dalam pembelajaran bahasa Arab secara luas. (Wahyuni et al., 2026) 
Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa kajian mengenai evaluasi mahārah kalām di era digital masih cenderung parsial. Sebagian penelitian lebih fokus pada media pembelajaran, strategi pembelajaran, atau pengembangan instrumen tertentu, sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji problematika sekaligus transformasi evaluasi mahārah kalām melalui pendekatan systematic literature review masih sangat terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang memetakan secara komprehensif bagaimana perubahan paradigma evaluasi berlangsung, apa saja tantangan implementasinya, serta bagaimana model evaluasi digital yang ideal dalam pembelajaran bahasa Arab kontemporer. Dengan demikian, terdapat research gap berupa minimnya kajian sistematis yang mengintegrasikan aspek problematika, transformasi digital, inovasi evaluasi, dan tantangan implementasi evaluasi mahārah kalām dalam satu kerangka analisis yang utuh.
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana problematika evaluasi mahārah kalām dalam pembelajaran bahasa Arab di era digital; (2) bagaimana bentuk transformasi evaluasi mahārah kalām pada pembelajaran bahasa Arab berbasis digital; dan (3) bagaimana kecenderungan model evaluasi yang relevan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai problematika evaluasi mahārah kalām, mengidentifikasi transformasi evaluasi berbasis digital, serta memetakan model evaluasi yang efektif dan inovatif dalam pembelajaran bahasa Arab. Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memperkaya khazanah keilmuan evaluasi pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada aspek mahārah kalām berbasis digital. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi dosen, guru, peneliti, dan pengembang kurikulum dalam merancang sistem evaluasi bahasa Arab yang lebih autentik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan era digital.
METODE
           Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka (library research). Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah menganalisis problematika, proses transformasi, dan model evaluasi mahārah kalām dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis digital secara komprehensif. Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai literatur sekunder berupa artikel jurnal ilmiah yang membahas aspek evaluasi mahārah kalām, asesmen autentik, dan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah, yaitu SINTA, DOAJ, dan Google Scholar. Rentang waktu publikasi artikel ilmiah yang digunakan sebagai sumber data adalah antara tahun 2020 hingga 2025. 
Kriteria inklusi literatur yang digunakan meliputi: (1) artikel jurnal ilmiah yang secara khusus mengkaji problematika sekaligus transformasi evaluasi mahārah kalām di era digital; (2) ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; (3) fokus pada pengembangan inovasi evaluasi seperti portofolio digital, proyek video, peer assessment, self-assessment, ujian lisan daring, serta asesmen berbasis AI ; dan (4) tersedia secara daring atau dalam koleksi perpustakaan. Adapun kriteria eksklusi mencakup artikel yang hanya berfokus pada media atau strategi pembelajaran secara umum tanpa membahas aspek evaluasi secara spesifik, serta sumber literatur non-akademis yang tidak dapat diverifikasi kualitasnya. 
Proses analisis data dilakukan melalui empat tahap analisis interaktif: (1) pengumpulan dan inventarisasi data literatur dari basis data ilmiah sesuai kata kunci penelitian; (2) reduksi data dengan menyeleksi dan menyederhanakan temuan artikel yang relevan; (3) penyajian data untuk memetakan perubahan paradigma dan tantangan implementasi evaluasi digital ; serta (4) penarikan kesimpulan dan verifikasi guna menjawab tiga rumusan masalah penelitian yang telah ditetapkan secara utuh. 

HASIL DAN DISKUSI
Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi mahārah kalām dalam pembelajaran bahasa Arab era digital mengalami transformasi yang signifikan dari model evaluasi konvensional menuju evaluasi berbasis teknologi digital. Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai artikel ilmiah bereputasi internasional dan nasional, ditemukan bahwa perubahan tersebut dipengaruhi oleh perkembangan teknologi pendidikan, tuntutan pembelajaran abad ke-21, serta kebutuhan akan asesmen autentik yang mampu mengukur kemampuan komunikasi peserta didik secara lebih komprehensif.
Temuan pertama menunjukkan bahwa sistem evaluasi mahārah kalām yang masih diterapkan di berbagai lembaga pendidikan cenderung bersifat tradisional dan berorientasi pada aspek linguistik semata. Evaluasi lebih banyak menekankan pada ketepatan tata bahasa (qawā‘id), hafalan dialog, dan kemampuan menjawab pertanyaan secara formal, sementara aspek komunikatif dan interaksi autentik belum menjadi fokus utama. Penelitian oleh Widiya Yul dkk. menunjukkan bahwa evaluasi keterampilan berbicara bahasa Arab di Indonesia masih belum terintegrasi secara optimal dalam sistem ujian nasional maupun evaluasi pembelajaran formal (Yul et al., 2022).
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa banyak guru bahasa Arab mengalami kesulitan dalam menentukan instrumen evaluasi berbasis digital yang sesuai dengan karakteristik mahārah kalām. Problematika tersebut meliputi keterbatasan kompetensi digital guru, minimnya pelatihan mengenai asesmen digital, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta belum adanya standar evaluasi berbasis digital yang baku dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian mengenai transformasi asesmen bahasa Arab digital menunjukkan bahwa sebagian besar evaluasi masih dilakukan melalui pendekatan paper and pencil assessment, sedangkan implementasi e-assessment masih berada pada tahap awal pengembangan (Rahman et al., 2022).
Hasil penelitian berikutnya menunjukkan adanya pergeseran paradigma evaluasi dari teacher-centered assessment menuju student-centered assessment. Evaluasi mahārah kalām mulai diarahkan pada asesmen autentik (authentic assessment) yang menilai performa komunikasi peserta didik dalam konteks nyata. Bentuk evaluasi tersebut meliputi proyek video, presentasi digital, peer assessment, portofolio digital, wawancara daring, serta tugas berbasis multimedia. Penelitian tentang digital portfolio dalam tugas berbicara menunjukkan bahwa penggunaan portofolio digital mampu meningkatkan regulasi diri peserta didik, memperkuat keterampilan komunikasi, dan memberikan ruang refleksi terhadap kemampuan berbicara mereka (Al-Hawamleh et al., 2022).
Temuan lain menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam evaluasi mahārah kalām memberikan dampak positif terhadap motivasi dan partisipasi peserta didik. Platform digital memungkinkan evaluasi dilakukan secara sinkron maupun asinkron sehingga peserta didik memiliki kesempatan lebih luas untuk mengembangkan kemampuan berbicara. Penggunaan video interaktif, aplikasi berbasis AI, dan media sosial edukatif terbukti mampu meningkatkan keberanian peserta didik dalam berbicara bahasa Arab. Penelitian mengenai pengembangan media digital berbasis keterampilan abad ke-21 menunjukkan bahwa teknologi digital membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih komunikatif, kolaboratif, dan fleksibel (Husna et al., 2025).
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen autentik menjadi model evaluasi yang paling banyak direkomendasikan dalam pembelajaran bahasa pada era digital. Kajian sistematis mengenai autentisitas dalam asesmen bahasa kedua menjelaskan bahwa evaluasi berbasis autentik memiliki kemampuan untuk mengukur keterampilan komunikasi secara lebih realistis dibandingkan evaluasi tradisional. Evaluasi autentik memungkinkan peserta didik menggunakan bahasa dalam konteks nyata sehingga hasil penilaian lebih mencerminkan kemampuan komunikatif mereka (Hasrol et al., 2022).
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, asesmen autentik berbasis teknologi mulai dikembangkan melalui model portofolio digital dan asesmen pragmatik komunikatif. Penelitian terbaru mengenai pengembangan technology-integrated authentic pragmatic portfolio assessment menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam evaluasi mahārah kalām mampu meningkatkan validitas penilaian karena peserta didik dinilai berdasarkan performa komunikasi aktual, bukan sekadar hafalan struktur bahasa (Zahroh et al., 2026).
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan self-assessment dalam evaluasi mahārah kalām memberikan kontribusi positif terhadap kesadaran metakognitif peserta didik. Peserta didik menjadi lebih mampu mengenali kelemahan dan kelebihan kemampuan berbicara mereka secara mandiri. Penelitian tentang Students’ Self-Assessment of Arabic Speaking Skill menunjukkan bahwa model evaluasi berbasis refleksi diri dapat membantu peserta didik memahami aspek-aspek penting dalam keterampilan berbicara seperti kefasihan, pelafalan, kosakata, isi pembicaraan, dan strategi komunikasi (Matrokhim, 2021).
Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan berbagai tantangan dalam implementasi evaluasi digital mahārah kalām. Tantangan tersebut meliputi ketimpangan akses teknologi, keterbatasan jaringan internet, rendahnya literasi digital sebagian guru dan peserta didik, serta kesulitan menjaga objektivitas penilaian dalam asesmen daring. Selain itu, penggunaan teknologi berbasis AI dalam evaluasi bahasa masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar mampu menilai aspek pragmatik, ekspresi, dan konteks komunikasi secara lebih akurat (Woo & Choi, 2021).
PEMBAHASAN
Transformasi evaluasi mahārah kalām di era digital pada dasarnya tidak dapat dipahami hanya sebagai perubahan teknis dari evaluasi konvensional menuju evaluasi berbasis teknologi, melainkan sebagai bagian dari perubahan paradigma pendidikan global yang dipengaruhi oleh perkembangan masyarakat digital, budaya komunikasi virtual, dan tuntutan kompetensi abad ke-21 (Al-Hawamleh et al., 2022). Pergeseran ini terjadi secara signifikan dalam dekade terakhir karena teknologi digital telah mengubah cara manusia berkomunikasi, belajar, dan memproduksi pengetahuan. Jika pada masa sebelumnya kemampuan berbicara bahasa Arab lebih banyak diasosiasikan dengan penguasaan struktur bahasa dan hafalan dialog, maka era digital menuntut kemampuan komunikasi yang lebih dinamis, multimodal, interaktif, dan kontekstual (Hasrol et al., 2022). Dengan demikian, evaluasi mahārah kalām tidak lagi cukup dilakukan melalui tes lisan tradisional, tetapi harus mampu mengukur kemampuan peserta didik menggunakan bahasa Arab dalam situasi komunikasi nyata yang kini banyak berlangsung di ruang digital.
Dalam konteks tersebut, transformasi evaluasi mahārah kalām menunjukkan adanya perubahan epistemologis dalam pembelajaran bahasa Arab. Tradisi evaluasi klasik dalam pendidikan bahasa Arab, khususnya yang berkembang dalam sistem pendidikan Islam, selama ini cenderung menempatkan guru sebagai otoritas utama penilaian. Pengetahuan diposisikan sebagai sesuatu yang ditransmisikan secara linear dari guru kepada peserta didik, sedangkan evaluasi berfungsi mengukur tingkat penguasaan materi yang telah diajarkan. Namun, paradigma pendidikan digital menghadirkan pendekatan yang lebih partisipatif dan konstruktivistik, dimana peserta didik dipandang sebagai subjek aktif yang membangun kompetensi komunikatif melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi sosial. (Zahroh et al., 2026) Pergeseran dari teacher-centered assessment menuju student-centered assessment bukan sekadar perubahan metode evaluasi, tetapi mencerminkan perubahan cara pandang terhadap hakikat belajar bahasa itu sendiri.
Implikasi epistemologis dari perubahan tersebut sangat penting bagi tradisi pembelajaran bahasa Arab kontemporer. Dalam paradigma lama, keberhasilan mahārah kalām sering kali diukur berdasarkan ketepatan gramatikal dan kemampuan mereproduksi struktur bahasa secara formal. Akan tetapi, pendekatan evaluasi autentik menempatkan bahasa sebagai alat komunikasi sosial yang harus digunakan secara kontekstual dan bermakna. Oleh karena itu, aspek seperti kefasihan, keberanian berbicara, kemampuan menyampaikan gagasan, negosiasi makna, hingga kemampuan berinteraksi secara spontan menjadi bagian penting dalam evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi pembelajaran bahasa Arab mulai bergerak dari paradigma struktural menuju paradigma komunikatif yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat global dan budaya digital.
Dalam diskursus global mengenai authentic assessment, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa evaluasi mahārah kalām di era digital berada dalam arus perubahan pendidikan bahasa internasional yang menekankan performa nyata peserta didik dibanding sekadar penguasaan teoritis. Asesmen autentik dipandang memiliki validitas yang lebih tinggi karena peserta didik dinilai berdasarkan kemampuan menggunakan bahasa dalam konteks komunikasi aktual (Indahwati & Maksum, 2025). Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, penggunaan proyek video, portofolio digital, presentasi daring, dan peer assessment menunjukkan bahwa evaluasi mulai diarahkan pada kemampuan performatif, bukan sekadar reproduksi materi. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab tidak lagi terisolasi sebagai pembelajaran linguistik tradisional, tetapi mulai terhubung dengan pendekatan global dalam language assessment yang menekankan komunikasi, kolaborasi, dan refleksi diri.
Selain itu, integrasi teknologi digital dalam evaluasi mahārah kalām juga menunjukkan terjadinya perluasan ruang belajar bahasa Arab. Sebelumnya, praktik berbicara bahasa Arab lebih banyak berlangsung dalam ruang kelas formal yang terbatas oleh waktu dan interaksi tatap muka. Namun, kehadiran platform digital memungkinkan praktik komunikasi berlangsung secara sinkron maupun asinkron tanpa batas ruang dan waktu. Kondisi ini memberikan peluang lebih besar bagi peserta didik untuk membangun pengalaman komunikasi yang lebih autentik melalui media sosial edukatif, video interaktif, maupun aplikasi berbasis AI. Dengan kata lain, transformasi evaluasi digital tidak hanya mengubah instrumen penilaian, tetapi juga mengubah ekosistem komunikasi bahasa Arab itu sendiri.
Meskipun demikian, transformasi ini tidak sepenuhnya berjalan tanpa problematika. Resistensi terhadap evaluasi digital menunjukkan adanya ketegangan antara tradisi pedagogik konvensional dengan tuntutan modernisasi pendidikan. Sebagian pendidik masih memandang evaluasi digital sebagai ancaman terhadap objektivitas penilaian atau bahkan mengurangi otoritas guru dalam proses evaluasi. Di sisi lain, rendahnya literasi digital dan keterbatasan infrastruktur menunjukkan bahwa transformasi pendidikan tidak selalu berlangsung secara merata (Rum et al., 2025). Oleh karena itu, problematika evaluasi mahārah kalām di era digital sesungguhnya bukan hanya persoalan teknologi, tetapi juga persoalan kesiapan budaya akademik, kompetensi pedagogik, dan adaptasi institusi pendidikan terhadap perubahan sosial yang lebih luas.
Lebih jauh lagi, penggunaan teknologi berbasis AI dalam evaluasi bahasa Arab membuka perdebatan baru mengenai hubungan antara manusia dan teknologi dalam proses asesmen bahasa. AI memang mampu membantu penilaian aspek teknis seperti pelafalan, kefasihan, dan respons verbal secara cepat, tetapi kemampuan teknologi untuk memahami konteks pragmatik, ekspresi emosional, dan nuansa budaya bahasa Arab masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi bahasa pada hakikatnya tetap membutuhkan dimensi humanistik yang tidak sepenuhnya dapat digantikan oleh mesin. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam evaluasi mahārah kalām seharusnya dipahami sebagai upaya mendukung proses penilaian, bukan menggantikan peran pedagogis guru secara keseluruhan.
Berdasarkan keseluruhan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa transformasi evaluasi mahārah kalām di era digital merupakan konsekuensi logis dari perubahan paradigma pendidikan global, perkembangan budaya komunikasi digital, dan tuntutan kompetensi abad ke-21. Pergeseran menuju evaluasi autentik berbasis teknologi menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab sedang bergerak menuju sistem evaluasi yang lebih komunikatif, reflektif, kolaboratif, dan kontekstual. Namun, keberhasilan transformasi tersebut sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, penguatan literasi digital guru, pengembangan instrumen evaluasi yang terstandar, serta kemampuan lembaga pendidikan dalam menjaga keseimbangan antara inovasi teknologi dan nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran bahasa Arab.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa evaluasi mahārah kalām dalam pembelajaran bahasa Arab di era digital telah mengalami pergeseran paradigma dari evaluasi konvensional yang berorientasi pada penguasaan struktur bahasa menuju evaluasi berbasis autentik yang menekankan kompetensi komunikatif peserta didik. Pergeseran ini menunjukkan bahwa evaluasi tidak lagi dipahami sebagai aktivitas pengukuran hasil belajar semata, tetapi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang menilai kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa Arab secara nyata, kontekstual, dan interaktif dalam ekosistem digital.
Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat gagasan bahwa transformasi evaluasi bahasa Arab sejalan dengan perkembangan paradigma pembelajaran konstruktivistik dan authentic assessment dalam pendidikan bahasa modern. Evaluasi mahārah kalām tidak hanya berfungsi sebagai instrumen penilaian, tetapi juga sebagai ruang pedagogis yang mendorong refleksi, kolaborasi, dan pengembangan kompetensi komunikatif abad ke-21. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas kajian evaluasi bahasa Arab dengan menempatkannya dalam kerangka transformasi digital dan diskursus global language assessment.
Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena bersifat kajian pustaka sehingga belum menguji implementasi model evaluasi secara empiris di lapangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan menguji model evaluasi mahārah kalām berbasis digital melalui pendekatan eksperimen atau penelitian tindakan kelas. Selain itu, kajian lanjutan juga perlu mengeksplorasi efektivitas penggunaan kecerdasan buatan dalam asesmen keterampilan berbicara bahasa Arab secara lebih mendalam agar diperoleh model evaluasi yang lebih objektif, adaptif, dan kontekstual.
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